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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2009:15) penelitian kualitatif adalah “Metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”. Penelitian kualitatif 

bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai 

alat penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses 

daripada hasil serta hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan 

subjek penelitian. 

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada alasan. 

bahwa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu peranan polisi lalu lintas 

dalam meningkatkan kesadaran hukum pengemudi angkutan kota, membutuhkan 

sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan konseptual. Disamping itu, 

pendekatan kualitatif mempunyai adaptabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan 
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penulis senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang 

dihadapi selama penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif karena 

berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan berkenaan dengan 

kondisi masa sekarang. Seperti yang diungkapkan oleh Moh.Nazir (1988:63), yaitu: 

Metode deskriptif adalah satu metoda dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 

 

 Metode ini sangat cocok dalam penelitian ini karena penelitian ini berusaha 

mencari gambaran satu kelompok manusia untuk mencapai tujuan kelompok tersebut. 

Sehingga fenomena kelompok tersebut dapat terungkap secara jelas dan akurat. 

Pengertian metode deskriptif lebih ditegaskan lagi oleh Winarno Surakhmad 

(1990: 140) dengan mengungkapkan ciri-cirinya sebagai berikut : 

Pertama, memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada saat 
sekarang atau bersifat sakral (up to date). Kedua, data yang dikumpulkan 
mula-mula disusun, dijelaskan yang kemudian dianalisis (karena ini metode 
ini sering pula disebut metode analitik). 
 
Penulis melakukan penelitian dengan studi deskriptif karena sesuai dengan 

sifat masalah serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh dan bukan menguji 

hipotesis, tetapi berusaha untuk memperoleh gambaran yang nyata tentang bagaimana 

peranan polisi lalu lintas dalam meningkatkan kesadaran hukum berlalu lintas 

pengemudi angkutan kota di wilayah Polrestabes Bandung. 
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Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitis maka dalam memperoleh 

data yang sebanyak-banyaknya dilakukan melalui berbagai teknik yang disusun 

secara sistematis untuk mencari pengumpulan data hasil penelitian yang sempurna. 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah sepanjang jalan A.H 

Nasution yang berada di kota Bandung yang dilalui beberapa trayek angkutan kota 

yaitu Bumi Panyileukan – Sekemirung, Panghegar Permai – Dipatiukur – Dago, dan 

Cicaheum-Cileunyi. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut tersebut karena di 

Wilayah Bandung Timur, khususnya jalan A.H Nasution masih banyak pengemudi 

angkutan kota yang tidak disiplin dan tidak tertib yang sering mengakibatkan 

kemacetan, dan juga karena dalam wilayah tersebut terdapat dua terminal yang 

membuat volume kendaraan angkot menumpuk dalam wilayah tersebut. 

Subjek dari penelitian ini adalah Polisi lalu lintas dan para pengemudi 

angkutan kota Bandung di wilayah Bandung Timur yaitu pengemudi trayek angkutan 

kota Cicaheum-Cileunyi. Penelitian ini menggunakan sampel bertujuan (purpose 

sampling) yaitu teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini karena orang tersebut dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga besarnya sampel ditentukan oleh 

adanya pertimbangan informasi.  
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Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Polisi lalu lintas sebanyak 3 orang 

yang diklasifikasikan menurut tugas dan perannya, dan pengemudi Angkutan Kota 

sebanyak 4 orang yang diklasifikasikan menurut umur, pengalaman, dan pendidikan. 

Mereka dipilih karena dinilai memenuhi kriteria yaitu mereka menguasai dan 

memahami dan juga menghayati kegiatan yang tengah diteliti, mereka tergolong 

masih sedang berkecimpung atau terlibat dalam kegiatan yang tengah diteliti dan 

mereka mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 

Jadi dalam pengumpulan data dari responden didasarkan pada ketentuan data 

dan informasi yang diberikan. Jika beberapa responden yang dimintai keterangan 

diperoleh hasil yang sama, maka sudah dianggap cukup untuk proses pengambilan 

data yang diperlukan sehingga tidak perlu lagi meminta keterangan dari responden 

berikut. Penentuan sampel dianggap telah memadai apabila telah sampai pada titik 

jenuh.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Arikunto (1998:129) 

berpendapat bahwa “observasi dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
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instrumen pengamatan maupun tanpa instrumen pengamatan”. Pengamatan 

memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh subjek 

penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, 

menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan yang dianut oleh para subjek pada 

keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang 

dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi 

sumber data.  

Data observasi diharapkan lebih faktual mengenai situasi dan kondisi kegiatan 

penelitian di lapangan. Menurut M.Q. Patton (Nasution 1996:59) manfaat data 

observasi adalah sebagai berikut: 

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data 

dalam keseluruhan situasi, jdai ia dapat memperoleh pandangan yang holistik 

atau menyeluruh. 

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 

induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh konsep-konsep atau pandangan 

sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan 

penemuan atau discovery. 

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak diamati orang lain, 

khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena telah dianggap 

“biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam wawancara. 
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d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkapkan 

oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi 

karena dapat merugikan nama lembaga. 

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden sehingga peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan sehingga 

akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, misalnya merasakan situasi 

sosial. 

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara langsung dilapangan dapat 

memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpulkan data yang dijadikan dasar 

untuk mendapatkan data yang lebih terinci dan akurat. 

2. Wawancara  

Wawancara menurut Esterberg ( Sugiyono 2009:317) adalah “pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Tujuan wawancara untuk 

“mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana 

pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui 

observasi (Nasution, 2003:73).  

Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam meninterprestasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
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3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Arikunto (1998:236) mengatakan bahwa 

“metode dokumentasi merupakan salah satu cara mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda dan sebagainya”. Data yang diperoleh dari studi dokumen dapat 

menjadi narasumber bagi peneliti selain wawancara dan observasi.  

4. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan alat pengumpul data untuk mengungkapkan 

berbagai teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Hal ini dimaksukan untuk memperoleh data teoritis 

yang dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh melalui penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan berbagai literatur baik berupa buku maupun 

artikel-artikel dari media masa atau internet. Hal ini dimaksudkan untuk memperolah 

data teoritis yang sekiranya dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh melalui 

penelitian dan dapat menunjang hasil dari penelitian tersebut. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti merupakan instrumen utama (key 

instrument) dalam mengumpulkan data dan menginterpretasi data dengan dibimbing 
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oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan demikian dalam 

penelitian ini, peneliti sendiri akan terjun langsung ke lapangan untuk mengadakan 

observasi dan wawancara secara mendalam. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah 

observasi dan wawancara. Dalam prakteknya kedua metode tersebut dapat digunakan 

secara bersama-sama, artinya sambil wawancara juga melakukan observasi atau 

sebaliknya. 

 Dalam observasi ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 

peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 

observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data 

yang masih dirahasiakan.  Observasi ini dimaksudkan untuk mengamati orang-orang 

dan juga kegiatan yang dilakukan dalam situasi sosial yang sedang berlangsung yaitu 

diantaranya melakukan observasi mengenai tempat dimana interaksi dalam situasi 

sosial sedang berlangsung yaitu jalan A.H Nasution, aktor yaitu orang-orang yang 

terlibat dalam kegiatan yang tengah diteliti yang diantaranya pengemudi angkutan 

kota dan polisi lalu lintas. Aspek yang diamati antara lain mengenai ketaatan 

pengemudi, pelanggaran pengemudi, tindakan pengemudi terhadap pelanggaran lalu 

lintas, tindakan pengemudi ketika ditilang.  
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 Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian 

pedoman wawancara yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berkaitan 

dengan pengalaman, pendapat, perasaan dan pengetahuan sumber data mengenai 

peranan polisi lalu lintas dan kesadaran hukum berlalu lintas pengemudi angkutan 

kota.  

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki 

bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka memakai 

bantuan alat-alat yaitu antara lain buku catatan untuk mencatat semua percakapan 

dengan sumber data, tape recorder untuk merekam semua percakapan atau 

pembicaraan, dan kamera untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan 

pembicaraan dengan informan. Dengan adanya foto ini, maka dapat meningkatkan 

keabsahan penelitian, karena peneliti betul-betul melakukan pengumpulan data. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langkah penting dalam 

penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui hasil 

wawancara, obeservasi dan studi dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya 

dideskripsikan dalam bentuk laporan. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada awal proses 

penelitian serta pada akhir penelitian. Senada dengan hal tersebut Nasution 
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(1996:129) mengemukakan “dalam penelitian kualitatif analisis data harus dimulai 

sejak awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segera harus dituangkan dalam 

bentuk tulisan dan dianalisis”. Tahapan analisis data menurut Nasution (1996:129) 

adalah sebagai berikut: 

Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan pendirian bagi semua 
penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah mengikuti langkah-
langkah berikut yang bersifat umum yaitu reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam 

pengolahan data dan menganalisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data 

  Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk mereduksi dan 

merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitikberatkan pada hal-hal yang 

dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga data yang direduksi 

memberikan gambaran lebih rinci.  

2. Display data 

Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara 

terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data yang terkumpul 

secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya untuk 

mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya disusun dalam bentuk 

uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 
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3. Kesimpulan/verifikasi 

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk 

memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Proses pengolahan data 

dimulai dengan pencatatan data lapangan (data mentah), kemudian direduksi dalam 

bentuk unifikasi dan kategorisasi data. Setelah data yang terkumpul direduksi, 

selanjutnya data dianalisa dan diverifikasi melalui beberapa teknik, seperti yang 

dikemukakan oleh Moleong (2000:192-205), yaitu: 

1) Wawancara yang dilakukan peneliti dengan responden dilakukan dalam 
kondisi tenang agar informasi yang diperoleh dapat sedalam mungkin. 

2) Wawancara yang diupayakan mengarah pada fokus masalah penelitian 
sehingga tercapai kedalaman bahasan yang diajukan. 

3) Data yang diperoleh melalui wawancara atau studi dokumentasi dicek 
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding yang bukan berasal dari 
data yang terungkap dengan hasil dokumen. 

4) Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian didiskusikan, dikritik 
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain. 

5) Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada subtantif fokus penelitian. 
 

Demikian prosedur pengolahan data dan yang dilakukan penulis dalam 

melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap ini diharapkan penelitian yang 

dilakukan penulis dapat memperoleh data yang memenuhi kriteria keabsahan suatu 

penelitian. 

 Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak 

memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh 

tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas 

(validitas internal). Menurut Sugiyono (2009: 368-375) cara yang dapat dilakukan 
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untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu antara 

lain:  

1. Perpanjangan pengamatan 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang 

diperoleh itu setelah dicek ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila 

setelah dicek kembali kelapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu 

perpanjangan dapat diakhiri. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi dalam 

penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang diberikan subjek penelitian. 

4. Analisis kasus negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya 
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5. Menggunakan bahan referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, peneliti menggunakan 

bahan dokumentasi berupa catatan hasil wawancara dengan subjek penelitian, foto-

foto, dokumen dan sebagainya. 

 

F. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini melalui tahap-tahap penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penelitian 

Dalam tahap pra penelitian peneliti melakukan persiapan yang diperlukan 

sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian. Penyusunan rancangan penelitian, 

pertimbangan masalah penelitian, lokasi penelitian dan pengurus perijinan merupakan 

kegiatan tahap pra penelitian ini. 

Memilih masalah serta menentukan judul dan lokasi penelitian merupakan 

kegiatan pertama dalam tahap pra penelitian. Setelah masalah dan judul dinilai telah 

mencukupi dan disetujui oleh pembimbing maka peneliti melakukan studi lapangan 

untuk mendapat gambaran awal mengenai subjek yang akan diteliti. Setelah diperoleh 

gambaran awal mengenai kondisi subjek penelitian, langkah selanjutnya menyusun 

proposal penelitian dan pedoman wawancara serta format observasi sebagai alat 

pengumpul data yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Pedoman wawancara 

yang dibuat terdiri dari dua bagian yaitu pedoman wawancara untuk pihak Polisi Lalu 

Lintas dan pedoman wawancara untuk pengemudi angkutan kota. Langkah 
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selanjutnya, proposal penelitian, pedoman wawancara, dan observasi tersebut 

dikonsultasikan dengan pembimbing, kemudian setelah disetujui dijadikan sebagai 

pedoman penulis dalam mengadakan penelitian dilapangan. 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penulis menempuh proses 

perijinan sebagai berikut: 

a. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakan penelitian kepada Ketua 

Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan untuk mendapatkan surat rekomendasinya 

untuk disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI. 

b. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakan penelitian kepada 

Pembantu Dekan I atas nama Dekan FPIPS UPI untuk mendapatkan surat 

rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI. 

c. Pembantu Rektor I atas nama Rektor UPI mengeluarkan surat permohonan ijin 

penelitian untuk disampaikan kepada Kepala Kepolisian Resort Kota Besar 

Bandung. 

d. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin dari UPI kepada pihak bagian 

administrasi Kepolisian Wilayah Kota Besar Bandung sekaligus memberitahukan 

bahwa peneliti akan melakukan penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka penulis mulai terjun ke lapangan 

untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk mengumpulkan 

data dari responden. Selain observasi penulis juga memperoleh data melalui 

wawancara dengan responden.. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Menghubungi Kepala Polisi Lalu Lintas untuk meminta izin dalam melaksanakan 

penelitian dan meminta informasi 

2. Menentukan responden yang akan diwawancarai yaitu anggota Polisi Lalu Lintas 

maupun para pengemudi angkutan kota. 

3. Menghubungi responden yang akan diwawancara 

4. Mengadakan wawancara dengan responden sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati sebelumnya 

5. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan yang diperlukan dan 

dianggap berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi disusun dalam 

bentuk catatan lengkap setelah didukung dokumen-dokumen yang mendukung 

sampai pada titik jenuh yang berarti perolehan data tidak lagi mendapatkan informasi 

yang baru 

 
 
 


